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ABSTRACT: Staphylococcus aureus is a bacterium that causes many infectious diseases such as skin infection
and respiratory tract infection. This bacterium has been resistant to various antibiotics and has become one of
the leading causes of antibiotic-resistant infection. Therefore, many alternatives are developed to overcome
these problems. One of them by utilizing plants. Some plants from the Anacardiaceae family that has potential
as an antibacterial against Staphylococcus aureus. Plants in the Anacardiaceae family that has potential as an
antibacterial are mango (Mangifera indica L.), cashew (Anacardium occidentale Linnaeus), gandaria (Bouea
macrophylla Griff.), kayu jawa (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr.), and kedondong hutan or kecemcem
(Spondias pinnata (L. f.) Kurz.). The purpose of this literature review is to determine the antibacterial potential
of the Anacardiaceae plants against Staphylococcus aureus and the compounds in these plants which have
antibacterial activity. Anacardiaceae extract which has the strongest potential as an antibacterial is the ethanol
extract of gandaria seeds and the Anacardiaceae fraction which has the strongest potential is the ethyl acetate
fraction of cashew leaves. Compounds that act as antibacterial agents in Anacardiaceae are flavonoids,
polyphenols, steroids, saponins, terpenoids, furfural, and pyrogallol.
Keywords: antibacterial, Staphylococcus aureus, Anacardiaceae.

ABSTRAK: Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang menyebabkan banyak penyakit infeksi seperti
infeksi kulit dan infeksi saluran pernafasan. Bakteri ini telah mengalami resisten terhadap berbagai antibiotik
dan menjadi salah satu bakteri penyebab utama infeksi resisten antibiotik. Maka dari itu, banyak
dikembangkan alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satunya dengan memanfaatkan bahan alam
seperti tanaman. Beberapa tanaman pada suku Anacardiaceae berpotensi sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus. Tanaman dalam suku Anacardiaceae yang memiliki potensi sebagai antibakteri adalah
mangga (Mangifera indica L.), jambu mete (Anacardium occidentale Linnaeus), gandaria (Bouea macrophylla
Griff.), kayu jawa (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr.), dan kedondong hutan atau kecemcem (Spondias
pinnata (L. f.) Kurz.). Tujuan dilakukannya kajian pustaka ini adalah untuk mengetahui potensi antibakteri dari
tanaman suku Anacardiaceae tersebut terhadap Staphylococcus aureus dan senyawa dalam tanaman tersebut
yang memiliki aktivitas antibakteri. Ekstrak tanaman Anacardiaceae yang memiliki potensi paling kuat adalah
ekstrak etanol biji gandaria dan fraksi tanaman Anacardiaceae yang memiliki potensi paling kuat sebagai
antibakteri adalah fraksi etil asetat daun jambu mete. Senyawa yang berperan sebagai antibakteri pada tanaman
Anacardiaceae adalah flavonoid, polifenol, steroid, saponin, terpenoid, furfural, dan pirogalol.
Kata Kunci: antibakteri, Staphylococcus aureus, Anacardiaceae.

1 PENDAHULUAN

Staphylococcus aureus merupakan salah satu
bakteri yang menyebabkan banyak penyakit infeksi
seperti infeksi kulit dan infeksi saluran pernafasan.
Bakteri ini menginfeksi dengan memasuki tubuh
melalui kulit atau mukosa dan menyebar ke organ
lain menyebabkan infeksi. Staphylococcus aureus
telah mengalami resisten terhadap berbagai

antibiotik dan menjadi salah satu bakteri penyebab
utama infeksi resisten antibiotik (Bagnoli,
Rappuoli, and Grandi, 2017).

Berdasarkan data WHO yang didapat dari The
Asian Network for Surveillance of Resistant
Pathogens (ANSORP), angka kejadian resistensi
antibiotik Staphylococcus aureus di Asia pada
tahun 2013 sebanyak 64% (World Health
Organization, 2014). Perkiraan terbaru menyatakan



1040| Alsi Diennadya Sudrajat, et al.

Volume 6, No. 2, Tahun 2020 ISSN: 2460-6472

bahwa pada tahun 2050, kejadian resistensi
antimikroba bisa mencapai 10 juta per tahun
(Sadewa, 2019).

Dari masalah tersebut,banyak dikembangkan
alternatif lain yaitu dengan memanfaatkan bahan
alam dari tanaman. Dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa tanaman suku
Anacardiaceae memiliki aktivitas antibakteri
(Dechsupa et al, 2019). Tanaman suku
Anacardiaceae termasuk suku tanaman penting di
Indonesia, sekitar 20 genus yang terdiri dari 102
spesies tanaman suku Anacardiaceae yang ada di
dunia terdapat di Indonesia (Polosakan, 2015).
Beberapa tanaman dalam suku Anacardiaceae yang
memiliki potensi sebagai antibakteri adalah
mangga (Mangifera indica L.), jambu mete
(Anacardium occidentale Linnaeus), gandaria
(Bouaea macrophylla Griff.), kayu jawa (Lannea
coromandelica (Houtt.) Merr.), dan kedondong
hutan atau kecemcem (Spondias pinnata (L.f.)
Kurz.).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
dilakukan kajian pustaka mengenai potensi
antibakteri dari 5 jenis tanaman Anacardiaceae,
yaitu Mangifera indica L., Anacardium
occidentale Linnaeus, Bouea macrophylla Griff,
Lannea coromandelica (Houtt.) Merr., dan
Spondias pinnata (L.f.) Kurz. terhadap
Staphylococcus aureus serta senyawa metabolit
sekunder apa yang memiliki aktivitas antibakteri
pada tanaman-tanaman tersebut.

Tujuan dilakukannya kajian ini adalah untuk
mengetahui potensi antibakteri tanaman suku
Anacardiaceae terhadap Staphylococcus aureus
dan senyawa metabolit sekunder dalam tanaman
tersebut yang memiliki aktivitas antibakteri.
Manfaat dari kajian pustaka ini diharapkan dapat
memberi informasi di bidang farmasi dan berperan
dalam pengembangan sediaan farmasi.

2 LANDASAN TEORI

Staphylococcus aureus
Staphylococcus aureus merupakan bakteri flora

normal pada tubuh manusia yang ditemukan di
kulit dan hidung. Bakteri ini dapat menjadi
patogen jika masuk ke dalam tubuh melalui kulit
yang terluka (Tortora, Funke, and Case, 2018:191).

Proses infeksi Staphylococcus aureus terdiri
dari lima tahapan, yaitu kolonisasi, infeksi lokal,
penyebaran secara sistemik, infeksi metastatik, dan

toksinosis. Infeksi kulit terjadi ketika
Staphylococcus aureus masuk ke kulit dari
pembawanya (Gnanamani, Hariharan, and
Satyaseela, 2017). Neutrofil dan makrofag akan
menuju tempat infeksi sebagai respon imun.
Bakteri ini dapat menghindari respon imun
tersebut dengan beberapa cara, seperti
memblokade kemotaksis leukosit, memanipulasi
antibodi inang dengan bersembunyi melalui
polisakarida atau pembentukan biofilm, dan
menahan kerusakan oleh fagosit (Tong et al,
2015:612).
Anacardiaceae

Beberapa tanaman yang termasuk ke dalam
suku Anacardiaceae adalah mangga (Mangifera
indica L.), jambu mete atau jambu monyet
(Anacardium occidentale Linnaeus), gandaria
(Bouea macrophylla Griff.), kayu jawa (Lannea
coromandelica (Houtt.) Merr.), dan kedondong
hutan atau kecemcem (Spondias pinnata (L. f.)
Kurz.).

Mangifera indica L. (Mangga) merupakan
tanaman yang mengandung senyawa sterol,
triterpen, polifenol (asam fenolat, asam askorbat,
mangiferin, kuersetin, dan asam galat (Ediriweera,
Tannekoon, and Samarakoon, 2017), flavonoid,
tanin, saponin (Mulangsri dan Zulfa, 2020).
Manfaat tanaman mangga bagi kesehatan adalah
sebagai antioksidan, antikanker, hepatoprotektif,
antihiperglikemia, antiaterosklerosis, antiinflamasi,
dan antimikroba (Lim, 2012:97-115).

Lannea coromandelica (Houtt.) Merr. (Kayu
jawa) merupakan tanaman asli Indonesia yang
secara empiris digunakan untuk pengobatan luka
bakar. Senyawa yang terkandung dalam tanaman
kayu jawa adalah alkaloid, flavonoid, tanin,
steroid, fenolik,terpenoid (Manik et al, 2013), 2-
fluoro-2-metilpropana, isoheksil ester, 3-hidroksi-
2,3-dihidromaltol, 1,2-benzenediol, 5-
hidroksimetilfurfural, 1,2,3-benzenetriol, asam
kuinik, dan n-asam heksadekanoik. Dari beberapa
penelitian, tanaman kayu jawa memiliki efek
sebagai analgesik, antiinflamasi, antioksidan, dan
antibakteri (Ismail, Paturusi, dan Aridani, 2016;
dan Syamsurya, Ahmad, dan Firdaus, 2016).

Anacardium occidentale L. (Jambu mete)
merupakan  tanaman yang secara empiris
digunakan untuk pengobatan disentri, diare, wasir,
dan meredakan sakit gigi. Senyawa yang
terkandung pada daun jambu mete adalah senyawa
flavonoid (Ajileye et al, 2015), fenol dan minyak
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atsiri. Sedangkan pada buah jambu mete terdapat
senyawa tanin, karotenoid, asam organik, dan
vitamin C (Gonçalves and Gobbo, 2012). Khasiat
dari tanaman ini adalah antioksidan, antibakteri,
antifungi, sitotoksik, untuk penyakit hipoglikemia,
penghambat tironase, antikolesterol, antihipertensi,
analgesik, dan antiinflamasi (Chan et al, 2017).

Spondias pinnata (L. f.) Kurz. (Kedondong
hutan) merupakan tanaman yang secara empiris
digunakan sebagai suplemen kesahatan, obat
gonorrhoea, menstruasi, disentri, dan diabetes
melitus, dan obat sakit perut. Dari beberapa
penelitian, kedondong hutan memiliki aktivitas
antibakteri, hipoglikemik, antioksidan, dan
antelmintik (Laksemi, 2019).

Kandungan senyawa dalam pada kedondong
hutan adalah alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
steroid, tanin, saponin (Laksemi, 2019), alkohol
alifatik, monoterpen, senyawa aromatik, dan
sesquiterpen, furfural, α-terpineol, dan γ-terpineol
(Li et al, 2020).

Tanaman gandaria (Bouea macrophylla
Griffith.) secara empiris digunakan untuk
pengobatan sakit kepala dan obat sariawan (Lim,
2012:71). Beberapa penelitian membuktikan
bahwa gandaria memiliki khasiat sebagai
antioksidan untuk pengobatan kanker, menurunkan
kolesterol darah, perawatan kulit, dan dapat
membantu menurunkan berat badan serta
melancarkan pencernaan karena mengandung
banyak nutrisi dan serat (Minh, 2014:127).

Senyawa yang terkandung dalam biji gandaria
adalah asam galat, asam elagik, epigallocatechin
gallate, katekin, dan gallotanin (Dechsupa et al,
2019). Pada daun gandaria mengandung polifenol,
tanin, flavonoid, triterpenoid, saponin, alkaloid,
minyak atsiri (kariofilen, humulena, trans-
geranylgeraniol), dan phytol (Nguyen et al, 2020).

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan metode studi pustaka dari beberapa naskah
publikasi 10 tahun terakhir baik jurnal nasional dan
jurnal internasional terakreditasi yang memuat topik
aktivitas antibakteri dari tanaman suku
Anacardiaceae terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan senyawa yang memiliki aktivitas
antibakteri.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Aktivitas antibakteri tanaman suku
Anacardiaceae terhadap Staphylococcus aureus

Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah
dilakukan, tanaman dari suku Anacardiaceae yaitu
mangga (Mangifera indica L.), kayu jawa (Lannea
coromandelica (Houtt.) Merr.), jambu mete
(Anacardium occidentale Linnaeus), kedondong
hutan atau kecemcem (Spondias pinnata (L. f.)
Kurz.) dan gandaria (Bouea macrophylla Griff.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus.

Sifat antibakteri pada suatu tanaman
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pelarut
ekstraksi yang digunakan, metode uji antibakteri,
dan bagian tanaman yang digunakan. Proses
fraksinasi suatu ekstrak kasar dapat lebih
mengeksplorasi senyawa dan menyaring senyawa
yang berperan sebagai antibakteri dalam suatu
tanaman.

Aktivitas antibakteri suatu ekstrak tanaman
dikatakan kuat apabila nilai KHM kurang dari 500
µg/mL setara dengan 0,5 mg/mL, sedang apabila
nilai KHM 500 µg/mL – 1500 µg/mL setara
dengan 0,5 mg/mL – 1,5 mg/mL, lemah apabila
nilai KHM lebih dari 1500 µg/mL setara dengan
1,5 mg/mL (Ebelle Etame et al, 2018).

Metode yang digunakan untuk pengujian
aktivitas pada tanaman Anacardiaceae adalah
metode difusi agar dan dilusi cair. Parameter yang
digunakan pada metode difusi agar adalah
diameter zona hambat yang terbentuk. Kelebihan
dari metode ini adalah lebih mudah dalam
menginterpretasikan suatu hasil (Balouiri, Sadiki,
and Ibnsouda, 2016). Sedangkan pada metode
dilusi cair, parameter yang digunakan adalah
pertumbuhan bakteri pada media yang terlihat atau
terukur. Kelebihan metode ini adalah dapat
menetapkan aktivitas antibakteri secara kuantitatif
dan kelebihan pada dilusi cair secara mikro adalah
dapat meminimalisir waktu pengujian karena
dapat melakukan skrining antibakteri dengan cepat
(Klančnik et al, 2010)

Hasil pengamatan uji aktivitas antibakteri
ekstrak dan fraksi beberapa tanaman
Anacardiaceae terhadap Staphylococcus aureus
masing-masing dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2.
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Ekstrak etanol biji Mangifera indica L.
(Mangga) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus. Hal tersebut dibuktikan
dengan metode difusi agar bahwa pada konsentrasi
50 mg/mL, ekstrak etanol biji mangga membentuk
diameter zona hambat sebesar lebih dari 15 mm
kurang dari 20 mm. Penetapan nilai KHM dan
KBM yang dilakukan dengan metode mikrodilusi,
didapat nilai KHM dan KBM masing-masing
sebesar 3,13 mg/mL dan 6,25 mg/mL (Poomanee
et al, 2018). Berdasarkan nilai KHM yang
didapatkan, kekuatan aktivitas antibakteri ekstrak
etanol biji mangga terhadap Staphylococcus
aureus tergolong lemah.

Ekstrak metanol kulit batang Lannea
coromandelica (Houtt.) Merr. (Kayu jawa)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 25%
setara dengan 25 mg/mL dengan menggunakan
metode difusi cakram menghasilkan diameter zona
hambat sebesar 7,3 mm. Nilai KHM didapatkan
sebesar 25 mg/mL karena konsentrasi tersebut
merupakan konsentrasi terkecil yang dapat
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus
yang ditandai dengan pembentukan zona hambat
(Syamsurya, Ahmad, dan Firdaus, 2016).
Berdasarkan nilai KHM yang didapatkan,
kekuatan aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol
kulit batang kayu jawa terhadap Staphylococcus
aureus tergolong lemah.

Ekstrak metanol dan ekstrak n-heksana kortex
(Kulit batang) kayu jawa pada konsentrasi 1%
setara dengan 10 mg/mL tidak memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus,
karena pada pengujian menggunakan metode
difusi agar tidak membentuk zona hambat
terhadap Staphylococcus aureus (Ismail, Patusuri,
dan Arudani, 2016).

Ekstrak metanol Anacardium occidentale L.
(Jambu mete) pada konsentrasi 20 mg/mL dengan
menggunakan metode difusi agar tidak memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus ditandai dengan tidak terbentuknya zona
hambat (Ajileye et al, 2015).

Ekstrak etanol daun Spondias pinnata (L.f.)
Kurz. (Kedondong hutan) pada konsentrasi 100
mg/mL membentuk diameter zona hambat sebesar
7,27 mm terhadap Staphylococcus aureus.
Penetapan nilai KHM dilakukan menggunakan
metode dilusi cair dan didapatkan nilai KHM
sebesar 6,25 mg/mL (Asnani et al, 2017).
Berdasarkan nilai KHM yang didapatkan,
kekuatan aktivitas antibakteri ekstrak tersebut
lemah.

Minyak atsiri dari kulit buah kedondong hutan
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus yang dibuktikan
menggunakan metode mikrodilusi. Nilai KHM
dan KBM dari minyak atsiri pada kulit buah
kedondong hutan terhadap Staphylococcus aureus
ditetapkan sebesar 512 µg/mL setara dengan 0,512
mg/mL (Li et al, 2020). Berdasarkan nilai KHM
yang didapatkan, kekuatan minyak atsiri pada
kulit buah kedondong hutan terhadap
Staphylococcus aureus tergolong sedang.

Ekstrak etanol daun Bouea macrophylla Griff.
(Gandaria) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 500
mg/mL yang dibuktikan menggunakan metode
difusi agar membentuk diameter zona hambat
sebesar 12,88 mm. Nilai KHM ditetapkan pada
konsentrasi 500 mg/mL karena merupakan
konsentrasi terkecil yang dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus (Nguyen et
al, 2020). Berdasarkan nilai KHM yang
didapatkan, kekuatan aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun gandaria terhadap Staphylococcus
aureus tergolong lemah.

Ekstrak etanol biji gandaria memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.
Dengan menggunakan metode mikrodilusi, nilai
KHM dan KBM ekstrak etanol biji gandaria
masing-masing adalah 156,2 µg/mL atau 0,1562
mg/mL dan 312,5 µg/mL atau 0,3125 mg/mL
(Dechsupa et al, 2019). Berdasarkan nilai KHM
yang didapatkan, kekuatan aktivitas antibakteri
ekstrak etanol biji gandaria tergolong kuat.

Tanaman Ekstrak Konsentrasi
(mg/mL)

Zona hambat
(mm)

KHM
(mg/mL)

Kekuatan aktivitas
antibakteri

Pustaka

Mangifera indica  L.
(Biji)

Etanol 50 >15 3,13 Lemah Poomanee et al , 2018

Lannea coromandelica
(Houtt.) Merr.
(Kulit batang)

Metanol 25 7,3 25 Lemah Syamsurya et al , 2016

Metanol 10 0 TA Tidak ada

n-heksana 10 0 TA Tidak ada

Anacardium occidentale
L. (Daun)

Metanol 20 0 TA Tidak ada Ajileye et al , 2015

Spondias pinnata (L. f.)
Kurz. (Daun)

Etanol 100 7,27 6,25 Lemah Asnani et al , 2017

Spondias pinnata  (L. f.)
Kurz (Kulit buah)

Minyak atsiri ─ ─ 0,512 Sedang Li et al , 2020

Bouea macrophylla  Griff.
(Daun)

Etanol 500 12,86 500 Lemah Nguyen et al , 2020

Bouea macrophylla  Griff.
(Biji)

Etanol ─ ─ 0,1562 Kuat Dechsupa et al , 2019

Lannea coromandelica
(Houtt.) Merr.
(Kulit batang)

Ismail, Paturusi, dan
Aridani, 2016

Tabel 1. Hasil pengamatan aktivitas antibakteri ekstrak
Anacardiaceae terhadap Staphylococcus aureus



Kajian Potensi Tanaman Suku Anacardiaceae sebagai... | 1043

Farmasi

Fraksi etanol biji Mangifera indica L.
(Mangga) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50
mg/mL dengan menggunakan metode difusi agar
membentuk diameter zona hambat sebesar lebih
dari 15 mm kurang dari 20 mm. Nilai KHM dan
KBM yang ditetapkan menggunakan metode
mikrodilusi didapatkan hasil pada konsentrasi 3,13
mg/mL (Poomanee et al, 2018). Berdasarkan nilai
KHM yang didapatkan, aktivitas antibakteri fraksi
etanol biji mangga terhadap Staphylococcus
aureus tergolong lemah.

Fraksi etil asetat daun mangga dengan
menggunakan metode difusi agar, pada
konsentrasi 6,25% setara dengan 62,5 mg/mL
membentuk diameter zona hambat sebesar 13,18
mm terhadap Staphylococcus aureus. Nilai KHM
yang didapatkan pada konsentrasi 62,5 mg/mL
karena merupakan konsentrasi terkecil yang dapat
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus
(Mulangsri dan Zulfa, 2020). Berdasarkan nilai
KHM yang didapatkan, kekuatan aktivitas
antibakteri fraksi etil asetat daun mangga terhadap
Staphylococcus aureus tergolong lemah.

Fraksi etil asetat dan fraksi n-heksana daun
Anacardium occidentale L. (Jambu mete)
menggunakan metode difusi agar pada konsentrasi
hambat minimum (KHM) masing-masing 2
mg/mL dan 20 mg/mL membentuk diameter zona
hambat sebesar 5 mm terhadap Staphylococcus
aureus (Ajileye et al, 2015). Berdasarkan nilai
KHM yang didapatkan, kekuatan aktivitas
antibakteri kedua fraksi tersebut terhadap
Staphylococcus aureus tergolong lemah.
Senyawa antibakteri pada beberapa tanaman
Anacardiaceae

Efek antibakteri yang dimiliki oleh tanaman
Anacardiaceae dikarenakan kandungan senyawa
yang terkandung pada tanaman  tesebut. Senyawa
pada tanaman Anacardiaceae yang memiliki
aktivitas antibakteri dapat dilihat pada Tabel 3.

Dari hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa
flavonoid merupakan senyawa yang diduga kuat
berperan sebagai antibakteri pada kelima tanaman
Anacardiaceae yang dikaji. Flavonoid sebagai
antibakteri bekerja dengan cara menghambat
sintesis asam nukleat, menghambat membran
sitoplasma, dan menghambat metabolisme energi
pada bakteri (Cushnie and Lamb, 2011). Selain
itu, flavonoid akan membentuk ikatan hidrogen
dengan protein sehingga dapat menghambat enzim
pada bakteri (Kumar and Pandey, 2013).

Beberapa senyawa flavonoid yang diketahui
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus adalah agathisflavone,
quersetin 3-O-rutinoside, dan quersetin 3-O-
rhamnosidae yang diisolasi dari fraksi etil asetat
daun jambu mete. Agathisflavone merupakan
senyawa biflavonoid yang memiliki aktivitas
antibakteri dengan spektrum luas (Ajileye et al,
2015). Kuersetin bekerja sebagai antibakteri
dengan cara degradasi dinding sel, merusak
membran sel, dan merusak sitoplasma (Wang et
al, 2018).

Saponin dan steroid termasuk ke dalam
senyawa yang punya efek antibakteri pada
tanaman kedondong hutan (Asnani et al, 2017).
Saponin menyerang protein dan enzim di sel,
sedangkan steroid bekerja di membran lipid
menyebabkan kerusakan pada liposom
(Madduluri, Rao, dan Sitaram, 2013).

Minyak atsiri seperti furfural, α-terpineol, dan
γ-terpineol merupakan senyawa yang diduga
sebagai antibakteri pada kulit buah kedondong
hutan (Li et al, 2020). Senyawa α-terpineol dan γ-
terpineol termasuk ke dalam senyawa terpenoid
golongan monoterpenoid (Khaleel, Tabanca, and
Gerhard, 2018). Terpenoid sebagai antibakteri

Tanaman Fraksi Konsentrasi
(mg/mL)

Zona hambat
(mm)

KHM
(mg/mL)

Kekuatan aktivitas
antibakteri

Pustaka

Mangifera indica  L.
(Biji)

Etanol 50 > 15 3,13 Lemah Poomanee et al , 2018

Mangifera indica  L.
(Daun)

Etil asetat 62,5 13,18 62,5 Lemah Mulangsri dan Zulfa,
2020

Etil asetat 2 5 2 Lemah

n-heksana 20 5 20 Lemah

Ajileye et al , 2015Anacardium occidentale
L. (Daun)

Tabel 2. Hasil pengamatan aktivitas antibakteri fraksi
Anacardiaceae terhadap Staphylococcus aureus

Tabel 3. Kandungan senyawa antibakteri pada tanaman
Anacardiaceae
Tanaman Senyawa antibakteri Pustaka

Mangifera indica  L.
(Mangga)

Polifenol termasuk flavonoid Poomanee et al , 2018 ; dan
Mulangsri dan Zulfa, 2020

Lannea coromandelica  (Houtt.) Merr.
(Kayu jawa)

1,2,3-benzenetriol (pirogalol) dan
flavonoid

Syamsurya, Ahmad, dan
Firdaus, 2016 ; dan Ismail,
Paturusi, dan Aridani, 2016

Anacardium occidentale  L.
(Jambu mete)

Flavonoid (agathisflavone,
quersetin-3-O-rutinoside,
quersetin-3-O-rhamnosidae)

Ajileye et al , 2015

Spondias pinnata  (L f.) Kurz
(Kedondong hutan)

Furfural, monoterpen (α-
terpineol,  γ-terpineol),
flavonoid, steroid, dan saponin

Li et al  , 2020 ; dan Asnani et
al , 2017

Bouea macrophylla  Griff.
(Gandaria)

 Flavonoid, seskuiterpen
(kariofilen, humulena), trans-
geranylgeraniol, dan phytol

Dechsupa et al , 2019 ; dan
Nguyen et al , 2020
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bekerja dengan cara merusak membran sel yang
terjadi akibat bereaksi dengan sisi aktif dari
membran dan meningkatkan permeabilitas
sehingga senyawa antibakteri dapat masuk ke sel
dan merusak membran sel (Rahman, Haniastuti,
dan Utami, 2017).

Pirogalol merupakan salah satu senyawa yang
diduga sebagai antibakteri pada tanaman kayu
jawa (Syamsurya, Ahmad, dan Firdaus, 2016).
Pirogalol adalah senyawa fenol terhidroksilasi
yang beracun bagi bakteri (Marliana dan Saleh,
2011).

Pada tanaman gandaria, senyawa lain yang
diduga sebagai antibakteri adalah kariofilen,
humulena, trans-geranylgeraniol, dan phytol
(Nguyen et al, 2020). Kariofilen, humulena
termasuk ke dalam senyawa terpenoid golongan
seskuiterpen (Maulidya, Aisyah, dan Haryani,
2016). Senyawa seskuiterpen bekerja sebagai
antibakteri dengan melisiskan membran sel pada
bakteri (Rizkita, Cahyono, dan Mursiti, 2017).
Trans-geranylgeraniol dan phytol termasuk ke
dalam senyawa terpenoid golongan diterpen.
Senyawa tersebut bekerja sebagai antibakteri
dengan merusak membran sitoplasma bakteri
(Rialita et al, 2015).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian beberapa jurnal
penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol biji gandaria memiliki potensi kuat sebagai
antibakteri dengan KHM sebesar 156,2 µg/mL
setara dengan 0,1562 mg/mL, sedangkan ekstrak
yang lain memiliki potensi sedang, lemah, bahkan
tidak ada. Sedangkan fraksi etanol biji mangga,
etil asetat daun mangga, etil asetat dan n-heksana
daun jambu mete memiliki potensi lemah sebagai
antibakteri. Fraksi etil asetat daun jambu mete
memiliki potensi paling kuat diantara fraksi yang
lain dengan KHM sebesar 2 mg/mL dan senyawa
flavonoid merupakan senyawa yang diduga
sebagai senyawa antibakteri pada kelima tanaman
Anacardiaceae yang dikaji.

SARAN

Perlu dilakukan fraksinasi dan isolasi senyawa
pada tanaman Anacardiaceae seperti mangga
(Mangifera indica L.), Anacardium occidentale L.
(jambu mete), kayu jawa (Lannea coromandelica
(Houtt.) Merr.), kedondong hutan (Spondias

pinnata (L. f.) Kurz.), dan gandaria (Bouea
macrophylla Griff.) dan dilakukan pengujian
antibakteri karena berdasarkan pengujian
antibakteri ekstrak dan fraksi berdasarkan diameter
zona hambat yang terbentuk, ekstrak dan fraksi
beberapa tanaman tersebut memiliki potensi
antibakteri yang kuat.
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